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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang masalah 
 

Pencatatan dan pengelolaan data gaji para pegawai di lingkungan Dinas 

Pendidikan Tingkat II Kotamadya Samarinda sampai saat ini masih dilakukan 

secara manual. Bagian keuangan di kantor tersebut melakukan pendataan gaji 

para pegawai dengan cara menuliskannya dalam suatu berkas dokumen yang 

nantinya data tersebut akan disalin atau dicatat kembali dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Hal ini menyebabkan data yang mereka miliki terpisah-pisah 

dan tidak terintegrasi. 

Kenyataan yang terjadi, pembukuan manual untuk melakukan pencatatan gaji 

pegawai tersebut memiliki beberapa kekurangan dan permasalahan. Sistem 

pencatatan yang seperti itu membuat kurang terpantaunya data gaji pegawai 

dengan baik. Seringkali terjadi selisih perhitungan gaji pegawai yang didasarkan 

pada beberapa hal seperti golongan, pangkat, jabatan ataupun karena potongan 

tiap bulannya (koperasi atau peminjaman bank). Para pegawai pun cukup 

kesulitan jika ingin melakukan pengecekan data gaji mereka. Selain itu,beberapa 

pegawai yang sudah dinyatakan pensiun atau tidak tercatat lagi sebagai karyawan 

honorer, pada kenyataannya masih saja menerima tunjangan dari kantor karena 

proses update data gaji pegawai tidak tertangani dengan baik. Jika ingin 

melakukan pencarian data pun mereka menemui kendala, karena harus melakukan 

pencarian data secara satu persatu. 

Untuk itu, kehadiran suatu aplikasi yang dapat membantu pencatatan dan 

pengelolaan data gaji pegawai diperlukan pada Dinas Pendidikan Tingkat II 

Kotamadya Samarinda. Aplikasi penggajian pegawai ini diharapkan dapat 

mengelola data gaji pegawai dengan lebih efektif dan efisien. Sehingga 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas dapat teratasi dan diminimalisasi 

dampaknya. Selain itu, dengan adanya pembuatan aplikasi penggajian pegawai 

yang terkomputerisasi ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan di 
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bidang kepegawaian sehingga setiap adanya proses pencatatan dan pengelolaan 

data gaji pegawai dapat terpantau dan terkontrol dengan baik. 

1.2 Perumusan masalah 
 

Berdasarkan latar belakang penyusunan Proyek Akhir yang telah diuraikan 

sebelumnya, permasalahan yang dihadapi dirumuskan sebagai berikut : 

1.) Belum tersedianya suatu aplikasi yang dapat membantu pencatatan dan 

pengelolaan data gaji pegawai dengan lebih efektif dan efisien 

2.) Belum tersedianya suatu aplikasi yang dapat memberikan informasi yang 

akurat mengenai data gaji pegawai 

3.) Belum tersedianya suatu aplikasi yang dapat memudahkan pegawai 

mengetahui dan melakukan pengecekan mengenai rincian informasi gaji 

mereka 

4.) Belum tersedianya suatu aplikasi yang dapat memudahkan untuk melakukan 

pemantauan proses pengelolaan data gaji pegawai 

1.3 Tujuan 
 

Tujuan dari pembuatan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1.) Membangun suatu aplikasi yang dapat mencatat dan mengelola data gaji 

pegawai 

2.) Membangun suatu aplikasi yang dapat memberikan rincian informasi gaji 

kepada para pegawai 

3.) Membangun suatu aplikasi yang dapat memberikan kemudahan untuk 

melakukan monitoring proses pengelolaan data gaji pegawai 

4.) Membangun suatu aplikasi yang dapat memberikan informasi penggajian 

yang akurat dan transparan kepada semua pihak yang berkepentingan 

1.4 Batasan masalah 
 

Batasan masalah dari aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1.) Aplikasi ini bersifat internal dan hanya terhubung dengan jaringan intranet 
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2.) Aplikasi ini berbasis website 

3.) Terdapat pembatasan hak akses untuk fungsionalitas tertentu 

4.) Admin merupakan kepala bagian keuangan Dinas Pendidikan Tingkat II 

Kotamadya Samarinda yang ditunjuk oleh pihak yang bersangkutan 

5.) Pegawai yang dimaksud adalah PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan honorer di 

lingkungan Dinas Pendidikan Tingkat II Kotamadya Samarinda 

6.) Hanya menangani masalah data gaji pegawai di Dinas Pendidikan Tingkat II 

Kotamadya Samarinda 

7.) Tidak menyimpan keseluruhan data pegawai secara terperinci dan mendetail 

1.5 Metodologi penyelesaian masalah 
Metodologi penyelesaian masalah dari pengerjaan aplikasi ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Observasi data dan identiifikasi masalah 

Tahapan ini dilakukan dengan mempelajari dan memahami data yang 

terlibat dan terkait dengan penggajian pegawai serta mencari tahu 

tentang masalah penggajian secara lebih mendetail pada instansi yang 

bersangkutan. Adapun masalah yang sering muncul pada Dinas 

Pendidikan tingkat II Kotamadya Samarinda dikarenakan pengelolaan 

data masih bersifat manual adalah sebagai berikut: 

1.  Seringkali terjadi selisih perhitungan gaji pegawai  

2. Para pegawai cukup kesulitan jika ingin melakukan pengecekan data 

gaji 

3. Beberapa pegawai yang sudah dinyatakan pensiun atau tidak tercatat 

lagi sebagai karyawan honorer, pada kenyataannya masih saja menerima 

tunjangan 

4. Proses pencatatan dan pengelolaan data gaji pegawai belum dapat 

terpantau dan terkontrol dengan baik 

b. Pengumpulan data 

Mengumpulkan data dan informasi dari pihak Dinas Pendidikan tingkat 

II Kotamadya Samarinda yang berkepentingan untuk digunakan pada 
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tahap pengembangan aplikasi. Adapun beberapa data yang dikumpulkan 

yaitu mengenai: 

1. Data gaji pegawai yang didata dalam format excel 

2. Data yang terkait dengan penghitungan gaji pegawai 

c. Studi Literatur dan Konsultasi 

Pencarian dan pengumpulan literatur-literatur dan kajian-kajian yang 

berkaitan dengan masalah-masalah yang terdapat pada Proyek Akhir ini. 

Literatur tersebut berupa artikel, buku referensi, internet, dan sumber 

lain yang berhubungan dengan masalah Proyek Akhir ini. Seperti 

mempelajari buku-buku dan referensi mengenai pembuatan website dan 

database MySQL agar dapat membantu dalam pembuatan proyek akhir 

ini sekaligus konsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak instansi 

yang berkepentingan. 

d.      Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini, sistem akan dibangun menggunakan metode waterfall 

model yaitu : 

1. Requirement Analysis 

Tahapan untuk mengumpulkan dan mendefinisikan kebutuhan user 

secara intensif dan fokus khususnya perangkat lunak, sehingga 

diperlukan diskusi langsung dengan user. Pembahasan meliputi input 

dan output dari pembangunan sistem, kebutuhan sistem yang 

mendukung maupun  fungsionalitas secara garis besar antara lain: 

Login   : Hak akses untuk dapat masuk kedalam aplikasi 

Pencarian data  : Menampilkan informasi data gaji pegawai 

yang dimaksudkan yang telah diinputkan sebelumnya 

Lihat data   : Menampilkan secara rinci data gaji pegawai 

Input data   : Menginputkan data gaji pegawai 

Mengubah data  : Melakukan perubahan data gaji pegawai yang 

ingin diubah 

Menghapus data : Melakukan penghapusan data gaji pegawai 
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2. Program Design 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan aplikasi menggunakan 

ER Diagram yang disesuaikan dengan kebutuhan yang dapat dilihat 

dari fungsionalitas aplikasi.  

           3. Coding 

Hasil dari perancangan tersebut kemudian diimplementasikan ke 

dalam suatu aplikasi dengan menggunakan software-software 

tertentu seperti MySQL sebagai databasenya, coding program 

menggunakan PHP dan CSS untuk tampilan pada web aplikasi 

tersebut, dan menggunakan web browser seperti Mozila Firefox 

untuk pengimplementasian aplikasi. 

           4. Pengujian 

Setelah tahap perancangan dan pembangunan aplikasi, tahap 

selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap aplikasi tersebut. 

Tahap pengujian ini dilakukan secara black box, yaitu pengujian 

yang berfokus pada fungsionalitas-fungsionalitas yang terdapat 

dalam aplikasi ini. Pengujian secara black box ini dilakukan untuk 

melihat keluaran yang dihasilkan dari inputan, sehingga dapat 

diketahui kinerja dari aplikasi tersebut. 

Menguji sistem secara keseluruhan yang berfokus pada logik 

internal perangkat lunak dan eksternal fungsionalitas , sehingga bisa 

ditemukan kekurangan baik dari program maupun kesesuaian 

kebutuhan yang telah didefinisikan untuk bisa diperbaiki kembali. 

Pada tahap ini juga akan melakukan test apakah sesuai dengan 

kebutuhan antara lain mengujikan aplikasi ini secara langsung 

kepada user. Setelah tahap perancangan dan pembangunan aplikasi, 

tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap aplikasi 

tersebut.  

                        5. Operation and Maintenance 
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Pada tahap ini, proses pemeliharaan sistem mulai ditekankan 

sehingga kualitas sistem tetap dipertahankan dan dapat 

menanggulangi perbaikan-perbaikan sistem. 

 

e.    Pembuatan Dokumentsi 

Setelah menyelesaikan semua tahap tersebut di atas, langkah terakhir 

adalah pembuatan laporan akhir dan dokumentasi secara keseluruhan 

untuk menyimpan data-data yang telah digunakan selama proses 

pembangunan aplikasi dari awal hingga akhir secara lengkap pada 

aplikasi tersebut dalam bentuk buku Proyek Akhir. 

 

1.6 Sistematika penulisan 

Proyek Akhir ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan, batasan masalah, metode penyelesaian masalah, serta sistematika 

penulisan 

BAB II  : Landasan Teori 

Bab ini berisikan dasar teori yang digunakan untuk membangun website 

penggajian yang meliputi web, PHP, MySQL dan UML. 

BAB III  : Analisis dan Perancangan Sistem 

Pada bab ini akan dijelaskan analisis serta perancangan website penggajian 

ini. 

BAB IV  : Implementasi dan Pengujian 

Bab ini berisi implementasi dan pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi. 

BAB V  : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran dari penulis yang dibutuhkan untuk 

pengembangan aplikasi. 


